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ABSTRAK : Karies gigi merupakan penyakit pada jaringan keras akibat aktivitas dari bakteri penghasil asam yang melakukan fermentasi karbohidrat setelah dikonsumsi manusia disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans. Kandungan flavonoid pada daun seledri dan kandungan tanin pada daun jambu biji dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan antibakteri. Sediaan farmasi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah karies gigi yaitu obat kumur. Tujuan penelitian ini adalah mengatasi aktivitas antibakteri pada kombinasi kedua ekstrak dalam menghambat bakteri penyebab karies gigi dan memformulasikan kombinasi ekstrak daun seledri dan daun jambu biji menjadi sediaan obat kumur untuk mengetahui aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan melakukan uji aktivitas antibakteri Streptococcus mutans secara In-vitro. Hasil uji aktivitas antibakteri pada obat kumur kontrol negatif yaitu basis obat kumur tidak mempunyai zona hambat, kontrol positif klorheksidin memiliki zona hambat sebesar 14,27mm, dengan perbandingan antara ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji 1 : 3 diperoleh hasil diameter zona hambat pada konsentrasi 20% sebesar 10,20 mm, konsentrasi 40% sebesar 11,20 mm, dan konsentrasi 60% sebesar 12,05 mm. Termasuk kategori analisa statistik dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk, Kruskal-Wallis (p<0,05).

Kata Kunci: Ekstrak, daun seledri, daun jambu biji, obat kumur, Streptococcus mutans

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]ABSTRACT (10 pt italic): Dental caries is a disease of hard tissue caused by the activity of acid-producing bacteria that ferment carbohydrates after human consumption caused by the bacteria Streptococcus mutans. The flavonoid content in celery leaves and the tannin content in guava leaves can be used as an antibacterial treatment. Pharmaceutical preparations that can be used to treat dental caries problems are mouthwash. The aim of this research is to overcome the antibacterial activity of the combination of the two extracts in inhibiting bacteria that cause dental caries and to formulate a combination of celery leaf and guava leaf extracts into a mouthwash preparation to determine the antibacterial activity against Streptococcus mutans. The research method used was experimental by testing the antibacterial activity of Streptococcus mutans in vitro. The results of the antibacterial activity test on the negative control mouthwash were that the mouthwash base had no inhibition zone, the positive control chlorhexidine had an inhibition zone of 14.27mm, with a ratio between celery leaf extract and guava leaf extract of 1:3, the results obtained were for the diameter of the inhibition zone at the concentration 20% is 10.20 mm, 40% concentration is 11.20 mm, and 60% concentration is 12.05 mm. Including categories, statistical analysis was carried out using the Shapiro-Wilk, Kruskal-Wallis method (p<0.05).
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PENDAHULUAN
Streptococcus mutans adalah bakteri patogen Gram positif berbentuk bulat yang sering muncul berpasangan atau dalam rantai selama proses pertumbuhan. Streptococcus mutans merupakan kelompok bakteri yang masuk ke dalam kelompok Streptococcus, dimana sebagian dari mereka merupakan bagian dari flora normal manusia. Bakteri ini adalah penyebab utama terjadinya karies gigi. Sebelumnya, bakteri ini diketahui sebagai bagian dari flora normal mulut dan berfungsi dalam fermentasi karbohidrat. Proses fermentasi ini menghasilkan asam yang menyebabkan hilangnya mineral pada gigi (dehidrasi mineral gigi) (Andries et al., 2014).  
Karies gigi merupakan penyakit yang mempengaruhi jaringan keras gigi. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri yang memproduksi asam melalui proses fermentasi karbohidrat yang dimakan oleh manusia. Streptococcus mutans adalah salah satu bakteri yang sering dianggap sebagai penyebab utama karies gigi (Annisa, 2015). Penyakit infeksi pada rongga mulut yang disebabkan oleh bakteri biasanya akan mendapatkan metode pengobatan dengan antibiotik. Jamur atau bakteri menghasilkan antibiotik, yaitu zat kimia yang berfungsi untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme berbahaya, namun memiliki tingkat toksisitas yang relatif rendah bagi manusia(Pratiwi, 2017).  
Sediaan alternatif yang digunakan dari bahan alam dapat diformulasikan dengan mencampurkan bahan basis obat kumur tersebut formulasinya terdiri dari gliserin, sorbitol, aquadest, dan peppermint oil. Formulasi ini dibuat berdasarkan peneliti sebelumnya, yaitu peneliti Handayani (2017). Gliserin dan sorbitol berfungsi sebagai humektan dalam obat kumur untuk menciptakan sensasi tertentu didalam mulut. Peran humektan adalah zat yang menarik air dan menjaga kelembapan. Rasa pahit dalam obat kumur dikarenakan ada kandungan tanin dalam ekstrak yang digunakan dalam pembuatan obat kumur yang terbuat dari bahan-bahan alami (Handayani et al., 2017). 
Ekstrak daun seledri mengandung flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antibakteri yang bisa menyembuhkan dan juga mempunyai efek menghilangkan rasa bau mulut dan merangsang pertumbuhan sel-sel baru. Ekstrak daun seledri(Apium graveolens L.) dapat berfungsi sebagai penghilang bakteri (Restian & Warganegara, 2016). Selain daun seledri tanaman jambu biji biasa dimanfaatkan sebagai tanaman berkhasiat seperti menghilangkan karies gigi, bau mulut, dan antibakteri (Tampedje et al., 2016). Ada juga daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang memiliki kemampuan sebagai antimikroba dan antioksidan sehingga mampu mempercepat proses penghilangan karies gigi dan bau mulut. Ekstrak daun jambu biji juga bisa penyembuhan karies gigi dan menghilangkan bau mulut pada penderitanya. Ekstrak daun jambu biji mengandung flavonoid, tanin, steroid, saponin, dan minyak atsiri yang kaya akan sineol. Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki aktivitas antibakteri (Handayani et al., 2017).


METODE
Alat 
Alat gelas (Pyrex, iwaki), sertas saring, neraca analitik, pH meter, Autoklaf (Hirayama have-50), cawan petri, hot plate, inkubator (memmet), magnetic stirrer, mikro pipet. 
Bahan 
Aquadest, daun seledri, daun jambu biji, etanol 96%, sorbitol, gliserin, peppermint oil, median Nutrient Agar (HIMEDIA), media Mueller Hinton Agar (HIMEDIA), Larutan Mc. Farland, NaCl, Bakteri Streptococcus mutans ATCC 35668.

Prosedur penelitian
Ekstraksi Daun seledri dan Daun jambu biji 
Ekstraksi sampel dengan menggunakan metode maserasi. Serbuk simplisia daun seledri (Apium graveolens L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) dimasukkan ke dalam wadah gelap. Selanjutnya etanol 96% dengan perbandingan 1:10 sampai terendam semua, lalu didiamkan selama 24 jam. Kemudian disaring melalui kertas saring yang selanjutnya dimaserasi kembali dengan menambahkan etanol 96% dengan perbandingan 1:5 hingga tersaring sempurna. Larutan maserasi kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50 °C (Riwanti & Izazih, 2020).

Formulasi Sediaan Obat Kumur 
Formulasi sediaan obat kumur dikarenakan pada penelitian Handayani (2017) dengan perbedaan variasi ekstrak yang digunakan yakni ekstrak daun seledri dan dan ekstrak daun jambu biji yang dikombinasikan. Dengan menggunakan perbandingan 1:3 dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60%. Komposisi formulasi obat kumur dapat dilihat pada tabel 1
Cara pembutan obat kumur
1)	Dimasukan ekstrak daun seledri dan daun jambu biji ke dalam beaker glass. 
2)	Ditambahkan geliserin sebanyak 0,9 % aduk hingga homogen.
3)	Ditambahkan sorbitol 10 % lalu aduk hingga homogen.
4)	Ditambahkan peppermint oil 0,045 % lalu aduk hingga homogen.
5)	Ditambahkan aquadest ad 100%.
6)	Evaluasi sediaan obat kumur.

Tabel 1.  Formulasi Obat Kumur 
	Bahan
	Konsentrasi (%b/v)
	
	Fungsi

	
	K(-)
	K(+)
	FI
	FII
	FIII
	

	Kombinasi EDS dan EDJB dengan Perbandingan KO
	-
	-
	20%
	
40%
	60%
	Zat Aktif

	K +
	-
	Klorheksidin
	-
	-
	-
	Antibakteri

	Gliserin
	0,9
	-
	0,9
	0,9
	0,9
	Humektan

	Sorbitol
	10
	-
	10
	10
	10
	Pemanis

	Peppermint oil
	0,045
	-
	0,045
	0,045
	0,045
	Penyegar

	Aquadest
	Ad 100
	-
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100
	Pelarut



Evaluasi sediaan obat kumur 
a.	Pengamatan Organoleptik 
Uji organoleptik dilakukan dengan cara mengambil sampel sebanyak 30 ml dan dilihat dengan cara melihat dari warna, aroma, dan rasa dari sediaan (Handayani et al., 2017).
b.	Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan mengamati sediaan yang telah dimasukkan kedalam botol bening dan diberi latar putih. Sediaan yang baik adalah homogen, tidak keruh, serta dari kontaminasi dan pertumbuhan mikroba (Djafar et al., 2021).

c.	Uji pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pengukur yang telah dikalibrasi sesuai standar. Setelah proses kalibrasi selesai, masukkan elektroda ke dalam wadah sampel yang akan diuji. Amati nilai pH yang diperoleh pada sampel tersebut 5,71-5,98 (Handayani et al., 2017).

Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Obat Kumur Kombinasi Ekstrak Daun Seledri dan Ekstrak Daun Jambu Biji 
Sterilisasi 
Seluruh peralatan yang digunakan dalam pengujian Sebelum menguji aktivitas antibakteri, dilakukan proses sterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 
Pembuatan Media Agar miring 
Nutrient agar (NA) sebanyak 28 gram kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 ml dan selanjutnya ditambahkan 1000 ml aquades. Memanaskan media tersebut menggunakan hot plate sampai mendidih agar media larut sempurna. Selanjutnya menuangkan 5 ml NA ke dalam tabung reaksi steril. Kemudian media disterilkan dengan autoclave selama 15 menit dengan suhu 121°C. Setelah di autoklaf media dimiringkan dan ditunggu hingga mengeras (Wangkanusa et al., 2016).
Pembuatan Media Pengujian 
Masukkan 38 gram media MHA ke dalam labu erlenmeyer, larutkan dengan 1000 ml aquadest, lalu dipanaskan sambil diaduk. Selanjutnya, disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dan kemudian didinginkan. Masukan bakteri uji sebanyak 50 μL dan media MHA yang sudah hangat sebanyak 20 ml ke dalam cawan petri, selanjutnya dilakukan campur agar bakteri menyebar merata dengan media uji MHA, setelah media memadat dilakukan pembuatan lubang sumuran berukuran 6 mm dan diatur rata sehingga dapat daerah yang cukup untuk mengetahui zona hambat yang terjadi) (Hasanuddin & Salnus, 2020).
Pembuatan Suspensi Bakteri 
1ose isolat bakteri tunggal yang telah diremajakan pada Nutrient Agar miring dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml larutan NaCl 0,9%. Kocok secara menyeluruh sampai tercapai suspensi bakteri yang homogen (Wangkanusa et al., 2016). Pengenceran bakteri dilakukan secara aseptik. Dengan cara bakteri yang telah diremajakan dipindahkan ke dalam larutan NaCl steril aduk sampai mulai keruh, sesuaikan kekeruhan larutan NaCl dengan larutan 0,5 McFarland (1,5x108 cfu/µ) (Prasiddhanti & Wahyuni, 2015).
Uji Aktivitas Antibakteri Dengan Metode Difusi Sumuran 
Siapkan ekstrak daun jambu biji dan ekstrak daun seledri dibuat variasi konsentrasi 20%, 40%, 60%, K-, dan K+. Selanjutnya 50 μl ekstrak tersebut dimasukkan kedalam lobang sumuran pada cawan petri yang telah berisikan media dan bakteri uji. Kemudian cawan petri yang telah berisi sampel kemudian dilakukan 3 kali pengulangan dan diingkubasi selama 16-18 jam untuk selanjutnya diukur zona hambat (mm) menggunakan jangka sorong
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif berupa data data deskripsi dan diaplikasikan dalam bentuk tabel dan grafik yang diproleh dari pengamatan secara langsung oleh peneliti terhadap uji obat kumur organoleptik, homogenitas dan pH. Analisis data kualitatif diperoleh dari analisis data terhadap uji aktivitas antibakteri menggunakan metode statistik One Way ANOVA dan Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skringing Fitokimia Simplisia Dan Ekstrak
Skrining fitokimia pada simplisia dan ekstrak daun seledri dan dan jambu biji menunjukkan Gambaran gologan senyawa metabolit sekunder suatu siplisia dan ekstrak pada daun seledri dan daun jambu biji. 

Tabel 2. Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak
	Metabolisme Sekunder
	Hasil Pengamatan Simplisia 
	Hasil Pengamatan Ekstrak 

	
	SDS
	SDJB
	EDS 
	EDJB 

	Alkaloid
	+
	+
	+
	+

	Flavonoid
	+
	+
	+
	+

	Tanin
	+
	+
	+
	+

	Saponin
	+
	+
	+
	+

	Terpenoid 
	-
	+
	-
	+

	Steroid 
	+
	-
	+
	-


Keterangan : 
SDS : Simplisia Daun Seledri 
SDJB : Simplisia Daun Jambu Biji 
EDS : Ekstrak Daun Seledri 
EDJB : Ekstrak Daun Jambu Biji


Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa simplisia dan ekstrak pada daun seledri mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid (Hesturini et al., 2022) sedangan simplisa dan ekstrak daun jambu biji mengandung senyawa alkaloid, falavonoid, tanian, saponin, dan terpenoid memiliki kesesuian dengan penelitian Sinaga (2021) (Sinaga et al., 2021). Dapat dilihat pada tabel 1

Formulasi Obat Kumur kombinasi Ekstrak Daun Seledri (Apium graveolens) Dan Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava)
Pada penelitian sebelum nya telah terbukti bahwa ekstrak daun seledri dapat menghambat pertumbuhan bakteri Sterptococcus mutans(Suwito et al., 2017). Pada hasil uji antibakteri, ekstrak daun seledri memiliki zona hambat lebih kecil dibandingkan dengan ekstrak daun jambu biji yang memiliki zona hambat lebih besar. Ekstrak daun jambu biji diketahui mengandung senyawa tanin dan flavonoid, yang dapat menghasilkan zona hambat yang lebih besar (Tampedje et al., 2016). Sementara itu, ekstrak daun seledri mungkin mengandung senyawa antibakteri dalam jumlah yang lebih rendah atau senyawa yang kurang efektif dalam menghambat bakteri (Munggaran et al., 2023). 
Berdasarkan hasil Azizah (2020) ekstrak daun seledri memiliki aktivitas antibakteri yang efektif pada konsentrasi 60%, hal yang sama dihasilkan oleh Y Parama (2019) yang menyatakan bahwa ekstrak daun jambu biji pada konsentrasi 60% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri, Sterptococcus mutans (Azizah et al., 2020; Parama et al., 2019). Oleh karena itu pada penelitian ini ekstrak dengan konsentrasi 60% akan dikombinasikan dan diformulasikan dalam bentuk obat kumur. 
Pada penelitian sebelum nya telah terbukti bahwa ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yaitu bakteri penyebab karies gigi (Majidah et al., 2014). Pada formulasi ini, dilakukan kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji dengan variasi konsentrasi 20%, 40% dan 60%.
Pada pembuatan sediaan obat kumur di perlukan bahan-bahan tambahan seperti sorbitiol, geliseri, dan peppermint oil. Formulasi dibuat berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Handayani et al., 2017). Pada penelitian sebelumnya digunakan pada formulasi obat kumur hanya ekstrak daun jambu biji. Ekstrak daun seledri, karena ekstrak daun seledri juga memiliki aktivitas anti bakteri yang sama yaitu meng hambat pertumbuhan bakteri Streptococcusa mutans.  Gliserin dan sorbitol sebanyak 5-20% yang berfungsi sebagai humektan pada sediaan obat kumur. Humektan berfungsi sebagai zat yang menarik air dan menjaga kelembapan. Selain itu sorbitol juga di gunakan untuk pemanis alternatif yang umum digunakan dalam industri pengolahan makanan, dan juga pemanis pada sediaan. Pada formulasi ini sorbitol diharapkan dapat mengimbangi rasa ekstrak yang kelat. Rasa kelat tersebut dikarenakan terdapat nya zat tanin pada salah satu ekstrak yaitu ekstrak daun jambu biji yang di gunakan. Aquadest digunakan sebagai pelarut pada sediaan ini.


Evaluasi sediaan obat kumur kombinasi ekstrak seledri dan ekstrak daun jambu biji
a.	Pengamatan organoleptik
Pemeriksaan organoleptik terhadap sediaan obat kumur ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji meliputi pemeriksaan terhadap warna, aroma, rasa, dan tekstur. Ketiga parameter tersebut merupakan ciri visual dan karakteristik fisik yang dapat diamati secara langsung (Handayani et al., 2017). Hasil dari pengamatan uji organoleptik sediaan obat kumur ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji selama 1 kali pengamatan pada saat formulasi. 

Tabel 3. Hasil pengematan organoleptik
	Parameter
	F I
	F II
	F III

	Warna
	Hijau kecokelatan
	Hijau kecokelatan
	Hijau kecokelatan

	Aroma
	Khas ekstrak
	Khas ekstrak
	Khas ekstrak

	Rasa
	Agak manis diikuti rasa kelat
	Agak manis diikuti rasa kelat
	Agak manis diikuti rasa kelat

	Tekstur
	Cair
	Cair
	Cair


Keterangan : 
F I : Formulasi 1
F II : Formulasi 2
F III : Formulasi 3

Tabel 3 menunjukkan bahwa warna dari ketiga formulasi tersebut sama, yaitu berwarna hijau kecoklatan. Aroma pada formulasi 1 sampai 3 dominan memiliki aroma khas ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji. Hal ini di karenakan kandungan ekstrak daun seledri dan daun jambu biji yang terkandung tinggi pada sediaan obat kumur. Rasa sediaan pada obat kumur kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji pada ketiga formulasi tersebut memiliki rasa yang sama yaitu agak manis diikutirasa kelat. Pada tekstur ke 3 formulasi tersebut memiliki tekstur yang sama itu itu cair pada ke tiga formulasi yang dibuat.

Uji homogenitas
Pada uji homogenitas menunjukkan hasil pada ke tiga formulasi yang dibuat ada indikasi tidak homogen. Hal ini sekaligus bahwa sediaan obat kumur kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji bersifat tidak homogen. Karenakan pada formulasi tersebut tidaklah ditambah kan suspending egen pada sediaan yang dibuat. Pada botol sediaan obat kumur juga perlu ditambahkan dengan label kocok dahulu pada saat sebelum digunakan agar sediaan yang akan digunakan larut dan homogen dengan sempurna (Pramiastuti et al., 2019).

Uji pH
Nilai pH suatu medium sangan mempengaruhi jenis bakteri yang dapat tumbuh. Kebanyakan bakteri mempunyai pH optimal yaitu sekitar ph 6,5-7,5. Oleh karena itu, nilai pH dari formulasi obat kumur ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji harus berada di luar range nilai pH optimal pertumbuhan bakteri, mengingat sifat formulasi yang dibuat ialah bersifat antibakteri. 
Pengujian pH sediaan obat kumur ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Hasil dari pengujian pH pada dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai pH
	pH
	F I
	F II
	FII

	Nilai pH
	4,0
	4,7
	5,8



Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa uji pH yang di lakukan penyimpan nilai pH dari ke tiga formulasi tersebut memiliki nilai yang berbeda, pada formula 1 memiliki nilai pH sebesar 4,0; pada formula 2 memiliki nilai pH sebesar 4,7; dan pada formula 3 memiliki nilai pH sebesar 5,8. pH pada sediaan obat kumur ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji cenderung asam, hal ini dipengaruhi oleh pH dari bahan tambahan yang di gunakan. Peda hasil analisis nilai pH pada sediaan diketahui bahwa nilai pH berada di luar ragen pH optimal pertumbuhan bakteri, sehingga formulasi obat kumur ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang berada di rongga mulut, terutama bakteri Streptococcus mutans yang menyebabkan karies pada gigi.
Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Obat Kumur Ekstrak Kombinasi Ekstrak Daun Seledri dan Ekasterak Daun Jambu Biji
Pengujian aktivitas antibakteri Sterptococcus mutans dilakukan dengan 3 formula obat kumur yang berbeda dan 2 kontrol. Tiga formula tersebut yaitu formulasi 1 dengan konsentrasi 20%, formulasi 2 dengan konsentrasi 40%, dan formulasi 3 dengan konsentrasi 60%. Dua kontrol yang di gunakan ialah kontrol negatif hanya basis obat kumur dan kontrol positif yang menggunakan obat kumur komersil yang sudah berada di kemasan. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh obat kumur ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji yang ditunjukkan sebagai alternatif obat kumur berbahan dasar bahan alami dan tanpa alkohol. Stereptococcus mutans dipilih sebagai bakteri uji karena bakteri tersebut merupakan bakteri terebut merupakan bakteri rongga mulut yang utama sebagai peyebab penyakit karies gigi. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar yaitu metode pengujian dimana senyawa antibakteri dimasukan ke dalam agar melalui lubang-lubang sumuran pada media. Komponen akan berfungsi ke dalam agar yang tekandung dalam agar. Setelah dimasukan zat antibakteri, dan diinkubasi selama 16-24 jam pada suhu 37°C. Setelah 16 jam diinkubasi dilakukan pengamatan dan pengukuran zona hambat atau diameter menghambat pertumbuhan mikroba (mm) yang ditandai dengan adanya zona bening yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri uji. 
Terbentuk zona bening disertai lubang sumuran pada uji aktivitas antibakteri ini membuktikan bahwa ekstrak kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji yang di formulasikan ke dalam sediaan obat kumur memiliki sifat antibakteri terhadap Streptococcusm mutans. Hasil pengukuran zona bening terhadap Sterptococcus mutans dapat dilihat pada tebel 5.


Tabel 5. Hasil Uji Obat Kumur
	Konsentrasi EDS : EDJB
1 : 3
	Diameter Zona Hambat (mm)
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	

	20%
	10,02
	10,3
	10,3
	10,20667

	40%
	11,2
	11,2
	11,21
	11,20333

	60%
	12,05
	12,05
	12,07
	12,05667

	K +
	11
	11,4
	11,38
	11,26

	K -
	0
	0
	0
	0


Keterangan : 
EDS = Ekstrak Daun Seledri
EDJB = Ekstrak Daun Jambu Biji
K + = Clorheksidin 0,2%
K - = Basis obat kumur

Gambar 1.  Hasil Zona Hambat Obat Kumur Kombinasi Ekstrak Daun Seledri Dan Ekstrak Daun Jambu biji
[image: ][image: ][image: ]
(a)	(b)	(c)
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Gambar 2. Uji Aktivitas Antibakteri Obat Kumur Kombisan Ekstrak Daun Seledri Dan Ekstrak Daun Jambu Biji Terhadap Bakteri Sterptococcus mutans. a) Pengulangan I : 20%, 40%, 60%, K- ; b) Pengulangan II : 20%, 40%, 60%, K- ; c) Pengulangan III : 20%, 40%, 60%, Pengulangan I : K+ ; d) Pengulangan II : K+ ; e) Pengulangan III : K+
Berdasarkan data yang diproleh pada tabel 5 dan gambar 1 diketahui bahwa ketiga formulasi obat kumur kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Gambar 1 menunjukkan semakin besar konsentrasi ekstrak di dalam formulasi obat kumur, maka semakin besar pula daya hambat yang di hasilkan. Hasil sesuai dengan Kindangen (2018) yang menyatakan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak dalam sediaan maka semakin banyak kandungan senyawa bioaktifnya hal tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi aktivitas antibakteri (Kindangen et al., 2018). Kontrol negatif yang di gunakan tikdak memperlihatkan daya hambat terhadap bakteri Streptococcus mutans. Kontrol negatif berupa obat kumur tanpa adanya ekstrak kombinasi daun seledri dan ekstrak daun jambu biji sebagai zat aktif. Pada kontrol positif obat kumur menunjukkan adanya aktivitas antibakteri Sterptococcus mutans dengan diameter zona hambat sebesar 11,26 mm zona hambat bakteri dapat dilihat pada gambar 1.

Senyawa fitokimia yang terkandungan di dalam ekstrak daun seledri dan daun jambu biji yang berperan sebagai antibakteri ialah senyawa flavonoid dan tanin. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstrak seluler dan terlarut yang mengakibatkan fosfolipit tidak mampu mempertahankan bentuk memberan sel bakteri, akibatnya memberan sel akan bocor dan bakteri akan mengalami hambatan pertumbuhan bahkan kematian (Afifi & Erlin, 2017). Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah yang bekerja merusak membran sel bakteri dengan membentuk senyawa kompleks terhadap protein dan mengganggu keutuhan membran sel sehingga membran sel bakteri menjadi rusak (Agustina et al., 2018). 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
	Shapiro-Wilk
	Konsentrasi
	Sig.
	Keterangan

	Zona Hambat
	20 %
	0.000
	Tidak Normal

	
	40%
	0.000
	Tidak Normal

	
	60%
	0.003
	Tidak Normal 

	
	Clorheksidin 0,2%
	0.158
	Normal 


Pengujian SPSS dilakukan untuk menentukan kemampuan obat kumur kombinasi EDS dan EDJB dalam menghambat bakteri S.mutans, zona hambat yang terbentuk dilakukan uji normalitas menggunakan metode Shapiro-wilk dan diperoleh nilai sig. < 0,05 sehingga data terdistribusi tidak normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Dan ANOVA Formulasi Obat Kumur
	Pengujian
	Sig
	Keterangan

	Homogenitas
	0.042
	Tidak Homogen


Pengujian selanjutnya dilakukan untuk menentukan homogenitas data dengan levene test di peroleh sig based on means sebesar 0,042<0,05 sehingga data tidak homogen dan tidak dapat dilakukan pengujian ANOVA tapi menggunakan Wilcoxon Test. 

Tabel 8. Hasil Poshoc Uji Obat Kumur 
	Pengujian
	Sig

	Wilcoxon
	0,002


Pengujian Wilcoxon dengan hasil 0.002<0.05 sehingga dapat disimpulkan ekstrak kombinasi sebanyak 20% berbeda dengan konsentrasi 40%, ekstrak kombinasi 40% berbeda dengan konsentrasi 60%, dan ekstrak kombinasi 60% berbeda dengan clorheksidin 0,2%. 
Data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa daya hambat terhadap bakteri Sterptococcus mutans dari obat kumur ekstrak kombinasi daun seledri dan ekstrak daun jambu biji lebih besar di bandingkan dengan daya hambat dari kontrol positif. 

SIMPULAN 
1. Formulasi obat kumur kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji memiliki hasil evaluasi organoleptik dengan warna hijau kecoklatan, aroma khas ektrsak, rasa agak manis diikuti rasa kelat, tekstur cair. Pada pengujian homogenitas dapat hasil yang tidak homogen dan memiliki nilai pH 5,8 yang sesuai dengan SNI. 
2. Pada obat kumur kombinasi ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu biji dengan konsentrasi 60% memiliki zona hambat sebesar 12,05667 mm lebih besar dibandingkan dengan kontrol positif dengan zona hambat 11,26 mm.  

SARAN 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan perlu dilakukan uji stabilitas sediaan obat kumur kombinasi ekstrak daun seledri dan daun jambu biji 
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ABSTRAK


 


:


 


Karies gigi merupakan penyakit pada jaringan keras akibat aktivitas dari bakteri 


penghasil asam yang melakukan fermentasi karbohidrat setelah dikonsumsi manusia disebabkan 


oleh bakteri 


Streptococcus mutans


. Kandungan flavonoid pada daun seledri dan kandungan tanin 


pada daun jambu biji dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan antibakteri. Sediaan farmasi yang 


dapat digunakan untuk mengatasi masalah karies gigi yaitu obat kumur. Tujuan penelitian ini adalah 


meng


atasi aktivitas antibakteri pada kombinasi kedua ek


strak dalam menghambat bakteri penyebab 


karies gigi dan memformulasikan kombinasi ekstrak daun seledri dan daun jambu biji menjadi 


sediaan obat kumur untuk mengetahui aktivitas antibakteri terhadap 


Streptococcus mutans


. Metode 


penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan melakukan uji aktivitas antibakteri 


Streptococcus mutans


 


secara In


-


vitro. Hasil uji aktivitas antibakteri pada obat kumur kontrol negatif 


yaitu basis obat kumur tidak mempunyai zona hambat, kontrol positif klorheksidin memiliki zon


a 


hambat sebesar 14,27mm, dengan perbandingan antara ekstrak daun seledri dan ekstrak daun jambu 


biji 1 : 3 diperoleh hasil diameter zona hambat pada konsentrasi 20% sebesar 10,20 mm, konsentrasi 


40% sebesar 11,20 mm, dan konsentrasi 60% sebesar 12,05 mm. 


Termasuk kategori analisa statistik 


dilakukan dengan metode Shapiro


-


Wilk, Kruskal


-


Wallis (p<0,05).
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ABSTRACT 


(10 pt italic)
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Dental caries is a disease of hard 


tissue caused by the activity of acid


-


producing bacteria that ferment carbohydrates after human consumption caused by the bacteria 


Streptococcus mutans. The flavonoid content in celery leaves and the tannin content in guava leaves 


can be used as an antibac


terial treatment. Pharmaceutical preparations that can be used to treat 


dental caries problems are mouthwash. The aim of this research is to overcome the antibacterial 


activity of the combination of the two extracts in inhibiting bacteria that cause dental


 


caries and to 


formulate a combination of celery leaf and guava leaf extracts into a mouthwash preparation to 


determine the antibacterial activity against Streptococcus mutans. The research method used was 


experimental by testing the antibacterial activity


 


of Streptococcus mutans in vitro. The results of the 


antibacterial activity test on the negative control mouthwash were that the mouthwash base had no 


inhibition zone, the positive control chlorhexidine had an inhibition zone of 14.27mm, with a ratio 


betw


een celery leaf extract and guava leaf extract of 1:3, the results obtained were for the diameter 


of the inhibition zone at the concentration 20% is 10.20 mm, 40% concentration is 11.20 mm, and 


60% concentration is 12.05 mm. Including categories, statistic


al analysis was carried out using the 


Shapiro


-


Wilk, Kruskal


-


Wallis method (p<0.05).
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